
PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu 

Tahun Ajaran 2024/2025 

IDENTITAS  

Informan : Guru PPKn Sekolah Menengah Kejuruan 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  :  - 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut Ibu, bagaimana penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

2. Menurut Ibu, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

3. Menurut Ibu, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK 

Negeri 1 Lotu? 

4. Menurut Ibu, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 

5. Menurut Ibu, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu 

Tahun Ajaran 2024/2025 

IDENTITAS  

Informan : - 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  :  - 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut anda, apakah penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

2. Menurut anda, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

3. Menurut anda, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

saudara pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 

SMK Negeri 1 Lotu? 

4. Menurut anda, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 

5. Menurut anda, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PPKn 

 

IDENTITAS  

Narasumber : Julistina Gea 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  : 19 Februari 2025 

1. Menurut Ibu, bagaimana penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu?  

Jawaban: Penerapan model pembelajaran PBL dalam  meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn dilakukan dengan 

beberapa langkah yaitu: 

1) Tahap 1  

Orientasi peserta didik pada masalah, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau cerita memunculkan masalah, memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar; guru membantu peserta 

didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3) Tahap 3 

Membimbing dalam melakukan penyelidikan individual maupun 

kelompok; guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, dilanjutkan dengan melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

4) Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; guru membantu 

peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya. 
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5) Tahap 5  

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; guru 

membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.  

Pembelajaran menggunakan PBL misalnya pada pembahasan mengenai 

pelanggaran hak asasi manusia. Pelanggaran hak asasi manusia terbagi 2 

(dua), yaitu pelanggaran hak asasi manusia berat dan pelanggaran hak asasi 

manusia ringan. Salah satu kasus yang diangkat yaitu pelanggaran hak asasi 

manusia berat mengenai penganiayaan. Berdasarkan kasus yang sedang viral 

dimedia sosial yakni penganiayaan seorang anak kecil yang dilakukan oleh 

Tante, Nenek dan Pamannya, dimana korban dipukul dan kakinya dipatahkan. 

Model Pembelajaran PBL sangat relevan dengan pembelajaran yang diangkat, 

dimana siswa diajak mengetahui permasalahan yang sedang terjadi 

masyarakat, dengan demikian siswa dapat mengaitkan, dan berpikir mengapa 

masalah tersebut dapat terjadi, dan karena masalah ini sudah terjadi, siswa 

dapat menyaksikan sendiri apa latar belakang dan bagaimana solusi. Jadi, 

rangkaian yang dilakukan siswa menggunakan model pembelajaran PBL, 

yakni orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing dalam melakukan penyelidikan individual maupun 

kelompok, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Jadi, beberapa hal tersebut yang menjadi cara penerapan model pembelajaran 

PBL dimana harus memaksa siswa untuk berpikir kritis lagi dalam setiap 

permasalahan yang ditemukannya dilapangan. Ketika masuk dalam 

pembelajaran untuk bagian pengumpulan data-data maka diizinkan kepada 

peserta didik menggunakan hp. 

2. Menurut Ibu, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu?  

Jawaban: Kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn terdiri dari: 

a. Kendala Pada Guru 
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1) Kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan 

PBL secara efektif. Model pembelajaran ini memerlukan peran guru 

yang lebih sebagai fasilitator daripada pemberi informasi langsung, 

yang memerlukan keterampilan yang berbeda dalam mengelola kelas, 

memfasilitasi diskusi, dan membimbing siswa dalam mengeksplorasi 

masalah yang diberikan.  

2) Keterbatasan Waktu 

Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru juga dapat menjadi 

hambatan serius dalam implementasi PBL. Persiapan materi, 

perencanaan kegiatan, dan pemantauan kemajuan siswa dalam konteks 

model pembelajaran PBL membutuhkan waktu yang signifikan. 

3) Heterogenitas kemampuan dan kecepatan belajar siswa 

Menunjukkan bahwa dalam kelas terdapat siswa dengan tingkat 

kemampuan yang beragam. Perbedaan ini meliputi pemahaman 

terhadap materi, keterampilan berpikir, kemampuan berkomunikasi 

dalam kelompok, hingga gaya belajar. Sebagian siswa mampu 

menangkap materi dan menyelesaikan tugas dengan cepat sementara 

yang lain membutuhkan lebih banyak waktu dan bimbingan. 

Perbedaan ini sering kali membuat guru kesulitan merancang strategi 

pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan semua siswa secara 

menyeluruh 

b. Kendala Pada Siswa 

Siswa kurang memperhatikan hingga ketika pembelajaran berlangsung 

mereka kurang memahami. Siswa menghadapi hambatan karena 

kurangnya pengalaman atau kebiasaan menggunakan model PBL. 

Ketidakaktifan siswa dalam kelompok yang bertentangan dengan prinsip 

kerja sama dalam PBL dan keterbatasan waktu yang digunakan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

c. Keterbatasan dukungan dan sumber daya dari sekolah termasuk akses 

terhadap bahan bacaan, teknologi, atau pelatihan tambahan yang 

dibutuhkan oleh guru untuk mengadopsi PBL secara efektif (wawancara 

19 Februari 2025). 
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3. Menurut Ibu, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 

Lotu? 

Jawaban: Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran PPKn adalah : 

1) Perlunya pelatihan dan pengembangan profesional bagi para pendidik 

untuk memperoleh keterampilan dalam mendesain, mengelola, dan 

mengevaluasi pembelajaran berbasis PBL. 

2) Pengawasan terhadap aktivitas siswa, kreativitas guru dalam 

menstimulasi siswa, memotivasi peserta didik untuk turut aktif dalam 

kegiatan kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diangkat, karena 

model pembelajaran PBL merujuk pada pembentukan kelompok didalam 

kelas. 

3) Pendidik juga perlu memperhatikan pembentukan lingkungan belajar 

yang mendukung, termasuk fasilitas yang memungkinkan kolaborasi dan 

diskusi antar siswa, serta dukungan teknologi informasi yang 

memfasilitasi akses terhadap sumber belajar yang relevan. 

4) Guru membutuhkan strategi yang lebih inklusif dan terarah, seperti 

diferensiasi pembelajaran dan manajemen kelompok untuk mengatasi 

tantangan heterogenitas kemampuan dan memastikan bahwa semua siswa 

dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. 

4. Menurut Ibu, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan model 

PBL dengan model pembelajaran lain? 

Jawaban: Model pembelajaran yang sesuai dengan materi PPKn tidak harus 

merujuk pada model pembelajaran PBL, karena ada juga beberapa  model 

pembelajaran lain seperti model pembelajaran berbasis proyek, kooperatif, 

ceramah dan lain sebagainya. Namun bila dibandingkan model pembelajaran 

PBL dengan  model pembelajaran ceramah, akan lebih baik menggunakan 

model pembelajaran PBL karena mengajak siswa lebih aktif untuk mencari 

jawaban dari permasalahan yang diberikan sedangkan model pembelajaran 
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ceramah, dimana guru menjelaskan dan siswa hanya mendengarkan meski 

hanya diberikan waktu untuk bertanya, jadi membuat siswa kurang aktif. 

5. Menurut Ibu, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 

Jawaban: Tidak selamanya model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran PBL tetapi masih terdapat model pembelajaran lain yang dapat 

diganti-ganti seperti kooperatif tergantung kepada materi yang diajarkan oleh 

guru selain itu guru juga harus melihat bagaimana minat siswa belajar jika 

model pembelajaran yang digunakan kurang menarik.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

IDENTITAS  

Informan : Blessing Sola Gracia Gea 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  : 19 Februari 2025 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut anda, apakah penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pembelajaran 

PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa 

dapat menuangkan ide dalam memecahkan masalah mengenai topik. 

2. Menurut anda, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 

adalah keterbatasan bahan bacaan dan teknologi untuk mencari sumber-

sumber informasi karena kasus yang diangkat dari berita yang viral 

dimedia sosial. 

3. Menurut anda, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

saudara pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 

SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan 

model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PPKn adalah meminta izin kepada guru 

menggunakan smartphone untuk akses terhadap sumber belajar yang 

relevan. 
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4. Menurut anda, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 

Jawaban: Pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL membuat 

kami lebih aktif karena guru memberikan topik kemudian kami kerjakan 

bila dibandingkan dengan model ceramah maka akan membuat fakum. 

5. Menurut anda, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 

Jawaban: Tidak, karena jika dalam setiap pertemuan menggunakan PBL 

tidak memungkinkan tujuan pembelajaran tercapai karena membutuhkan 

waktu yang lebih lama. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

IDENTITAS  

Informan : Dinasari Zalukhu 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  : 19 Februari 2025 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut anda, apakah penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pembelajaran 

PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena 

mampu membuat berpikir mandiri dan mecari solusinya secara berdiskusi. 

2. Menurut anda, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 

adalah kurangnya keaktifan semua anggota kelompok. 

3. Menurut anda, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

saudara pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 

SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan 

model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PPKn adalah diharapkan guru melakukan 

pengawasan terhadap aktivitas diskusi antar siswa. 

4. Menurut anda, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 
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Jawaban: Perbedaan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran 

diskusi hanya menjawab pertanyaan dari guru dan teman sedangkan model 

pembelajaran PBL dapat mengacu pada topik masalah yang dapat 

menambah pengetahuan.  

5. Menurut anda, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 

Jawaban: Menurut saya tidak karena masih model pembelajaran lain yang 

diberikan guru, dan model pembelajaran PBL hanya digunakan pada topik-

topik pembelajaran tertentu. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

IDENTITAS  

Informan : Natalia Desti Gea 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  : 19 Februari 2025 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut anda, apakah penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pembelajaran 

PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara luas 

seperti menyelesaikan masalah yang diberikan guru seperti yang berkaitan 

dengan kasus pelanggaran HAM penganiayaan anak dibawah umur yang 

terjadi di Nias Selatan. 

2. Menurut anda, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 

adalah membutuhkan waktu yang banyak sehingga mencari informasi-

informasi tersebut. 

3. Menurut anda, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

saudara pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 

SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan 

model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PPKn adalah dibutuhkan keaktifan anggota 
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kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru sehingga dapat 

menghemat waktu. 

4. Menurut anda, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 

Jawaban: Menurut saya, model pembelajaran PBL dengan model 

pembelajaran lain tentunya sangat berbeda karena model pembelajaran 

PBL dapat membuka wawasan atau pikiran-pikiran yang baru sedangkan 

misalnya model pembelajaran ceramah yang sering diterapkan cuman 

sebatas materi yang ada dibuku. 

5. Menurut anda, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 

Jawaban: Tidak, karena masih banyak model pembelajaran lain yang 

digunakan disesuaikan dengan topik pembelajaran yang dibahas. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

IDENTITAS  

Informan : Rosa Marselia Lase 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  :  19 Februari 2025 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut anda, apakah penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pembelajaran 

PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena dapat 

memperluas pikiran dan meningkatkan daya pikir. 

2. Menurut anda, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 

adalah dalam kurangnya pengalaman atau kebiasaan menggunakan model 

PBL sehingga kurang memahami apa yang dijelasakan oleh guru. 

3. Menurut anda, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK 

Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan 

model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PPKn adalah perlunya perhatian siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. 

4. Menurut anda, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 
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Jawaban: menurut saya model pembelajaran PBL ini dapat memperluas 

wawasan atau pemikiran kita dalam kehidupan sehari-hari sedangkan 

model pembelajaran lain cenderung fakum dan malas dalam menikuti 

pembelajaran. 

5. Menurut anda, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 

Jawaban: menurut saya tidak, karena masih banyak model pembelajaran 

lain yang diberikan guru. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

IDENTITAS  

Informan : Pintari Harefa 

Pewawancara : Desthalia Gea 

Tanggal  :  19 Februari 2025 

 Soal Wawancara Untuk Siswa: 

1. Menurut anda, apakah penerapan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pembelajaran 

PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena lebih 

menuntut siswa aktif dari pada guru untuk mencari informasi berdasarkan 

masalah yang diberikan guru , terlihat dari cara mengidentifikasi masalah, 

menganalisis argumen dan menyimpulkan hasil. 

2. Menurut anda, apa kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis saudara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Kendala penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 

adalah teman anggota kelompok lebih cenderung mengandalkan satu orang 

yang mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

3. Menurut anda, bagaimana upaya mengatasi kendala penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

saudara pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 

SMK Negeri 1 Lotu? 

Jawaban: Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan 

model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PPKn adalah dalam kelompok diharapkan untuk 

kompak, aktif mengerjakan tugas, dan diharapkan kepada guru 
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mengarahkan atau mengawasi, sehingga pengerjaan tugas dalam kelompok 

lebih efektif. 

4. Menurut anda, bagaimana perbedaan bila pembelajaran menggunakan 

model PBL dengan model pembelajaran lain? 

Jawaban: Model pembelajaran PBL dapat membuat siswa lebih aktif dan 

memperluas wawasan siswa sedangkan model pembelajaran lainnya 

seperti model pembelajaran ceramah cenderung membuat siswa cepat 

bosan. 

5. Menurut anda, apakah dalam pembelajaran PPKn harus lebih banyak 

menggunakan model PBL? 

Jawaban: Iya, karena itu sangat menyenangkan dan melatih kami untuk 

lebih berpikir lebih kritis. 
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